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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang 

Bidan sebagai salah satu profesi kesehatan professional yang 

membantu wanita sangat memiliki kontribusi besar disini, memberikan asuhan, 

dukungan, nasehat, persiapan mental dan fisik dimulai sejak kehamilan, 

persalinan, nifas, KB,  juga pada bayi baru lahir secara berkelanjutan 

(contuinity of care) secara tepat sesuai kebutuhan. Tujuan memberikan asuhan 

kebidanan Continuity of Care (CoC) agar klien lebih mengenal pemberi 

asuhan, ini merupakan salah satu model asuhan kebidanan yang memberikan 

pelayanan dalam membantu wanita membangun hubungan dengan pemberi 

asuhan yang sama selama hamil, bersalin dan nifas (Bustami, dkk, 2019, hlm. 

32-37). 

Kehamilan, persalinan, serta nifas dan bayi baru lahir adalah proses 

fisiologi yang normal  yang dialami oleh wanita, tetapi potensi terjadi hal 

patologis juga tetap ada, oleh karena itu bidan sangat berperan penting dalam 

menurunkan angka kematian ibu dan bayi secara berkesinambungan. 

(Manuaba, 2014). 

Asuhan masa kehamilan sampai masa nifas merupakan upaya 

penurunan angka kematian, kementrian kesehatan menekankan pada 

ketersediaan pelayanan kesehatan ibu di masyarakat. (Riskesdas, 2013) 
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Menurut WHO pemeriksaan kehamilan dapat menjadi deteksi dini 

terjadinya resiko persalinan dan dapat menurunkan angka kematian ibu dan 

keaadaan janin. (winkjosastrodalam damyanti, 2013) .  

Tidak hanya kesehatan ibu namun juga kesehatan bayi baru lahir juga 

perlu menjadi perhatian lebih. Pelengkapan asuhan yang dapat bidan berikan 

kepada bayi ialah memantau tumbuh kembang dari usia 0 bulan sesuai dengan 

keputusan menteri Kesehatan Nomor 900/MENKES.SKVII/2002 tentang 

registrasi dan praktik bidan menyebutkan bahwa bidan berwenang memantau 

tumbuh kembang bayi melalui stimulasi tumbuh kembang, yaitu diantaranya 

dengan pijat bayi.  

Pertumbuhan dan perkembangan adalah bertambahnya ukuran fisik dan 

struktur tubuh sebagian atau keseluruhan serta bertambahnya struktur dan 

fungsi tubuh. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan bayi baru 

lahir bisa dilakukan pijat bayi 

Menurut setiawandari (2019) Pengaruh positif pijat berpengaruh terhadap 

aspek psikologis, aspek kesehatan, dan aspek pertumbuhan dan perkembangan 

bayi. menurut underdown dalam subakti, (2008) pijat bayi dan balita dapat 

meningkatkan kesehatan fisik dan ketahanan mentalnya. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan ada perbedaan pertumbuhan dan 

perkembangan bayi pada kelompok yang dipijat dengan tidak dipijat. Penambahan 

kelompok yang dipijat selama 4 minggu oleh ibunya, lebih tinggi dibanding 

dengan kelompok yang tidak dipijat (Hidayanti, 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

membuat Laporan Tugas Akhir dengan judul “Asuhan Kebidanan 
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Komprehensif pada Ny.Y Di Wilayah Kerja Puskesmas Cikalapa Kabupaten 

Subang Tahun 2022” 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny.Y dengan Penerapan 

Pijat Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Cikalapa Kabupaten Subang Tahun 

2022? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menerapkan asuhan kebidanan komprehensif dengan penerapan pijat bayi dan 

pendokumentasian dengan menggunakan manajemen kebidanan varney. 

2. Tujuan Khusus 

a. Melakukan asuhan kebidanan kehamilan dan menganalisis masalah serta 

kesenjangan antara teori dan praktik. 

b. Melakukan Asuhan Kebidanan Persalinan dan menganalisis masalah serta 

kesenjangan antara teori dan praktik. 

c. Memberikan asuhan kebidanan bayi baru lahir dengan penerapan pijat 

bayi dan menganalisis masalah serta kesenjangan antara teori dan praktik. 

d. Memberikan asuhan kebidanan nifas dan menganalisis masalah serta 

kesenjangan antara teori dan praktik. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Untuk menambah informasi mengenai pelaksanaan asuhan kebidanan 

komprehensif dengan penerapan pijat bayi. 
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2. Aplikatif 

a. Untuk Institusi dapat dijadikan evaluasi keterampilan mahasiswa dalam 

melakukan asuhan kebidanan komprehensif dengan penerapan pijat 

bayi.  

b. Untuk Profesi dapat menerapkan teori yang didapatkan dalam 

pelaksanaan asuhan kebidanan komprehensif dengan penerapan pijat 

bayi untuk meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan. 

c. Untuk Klien mendapatkan edukasi perawatan ibu dan bayi yang 

berkualitas dan asuhan secara komprehensif dengan penerapan pijat 

bayi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


